
 
 

BAB 5 

         PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, serta hasil analisis 

kesalahan siswa menggunakan prosedur newman, kesalahan – kesalahan yang 

dilakukan siswa SMA Negeri 1 Malaka Barat dalam menyelesikan soal 

persamaan kuadrat yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami, 

kesalahan transformasi, kesalahan keterampilam proses dan kesalahan 

penulisan jawaban akhir. Dari hasil wawancara dengan tiga subjek penelitian 

diperoleh informasi mengenai faktor yang menyebabkan siswa melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat, diantaranya adalah 

pemahaman siswa dalam soal persamaan kuadrat masih sangat kurang, siswa 

tidak mengetahui permasalahan dalam soal, siswa tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam soal, siswa tidak mengetahui langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal, siswa terburu-buru dalam menuliskan jawaban, siswa 

tidak teliti dalam melakukan proses perhitungan, akibat dari kesalahan 

sebelumnya. 

B. Saran   

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa 

Diharapkan untuk siswa-siswi hendaknya teliti dalam menyelesaikan 

soaltentang persamaan kuadrat agar kedepannya siswa tidak mengulangi 

kesalahan sebelumnya. 

2. Bagi Guru 

Dengan mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa, 

diharapkan agar guru menggunakan metode yang tepat untuk mengurangi 

kesalahan-kesalahan tersebut. 

3. Bagi Peneliti 

Agar menjadikan pengetahuan baru tentang kesalahan dan faktor 

penyebab yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan 

kuadrat dan dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

dalam mengajarkan materi persamaan kuadrat. 
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LAMPIRAN I 

Kisi-Kisi Soal Tes 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Malaka Barat 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X/1 

Materi    : Persamaan Kuadrat 

Standar Kompetensi :Memecahkan masalah yang berkaitan dengan persamaan    

kuadrat. 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Jumlah  soal Bentuk Soal 

2.5.Merancang 

model 

matematika 

dari masalah 

yang berkaitan 

dengan 

persamaan 

kuadrat 

Menentukan besaran masalah 

tersebut sebagai variable dan 

membuat model matematika 

dari suatu masalah dalam 

matematika  atau kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan persamaan kuadrat. 

 

 

 

3 

 

 

 

Uraian 
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LAMPIRAN II 

LEMBAR VALIDASI SOAL 
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LAMPIRAN III 

Soal Test 

Nama Sekolah  : SMA N 1 Malaka Barat     Semester : Ganjil  

Mata Pelajaran : Matematika   Waktu  : 90 menit  

Kelas    : X     Materi   : Persamaan Kuadrat 

Petunjuk Soal:  

1. Berdoalah sebelum mulai bekerja!  

2. Tulislah nama, kelas, hari dan tanggal pada lembar jawaban yang telah 

disediakan!  

3. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakannya!  

4. Tuliskan hal yang dianggap penting dari soal!  

5. Kerjakan soal dengan jujur & tenang! 

1. Selembar kertas berbentuk persegi panjang akan dibuat kotak tanpa tutup 

bervolume 160 cm3dengan cara membuang luas persegi  16 cm2 masing-masing 

pojoknya. Jika panjang bidang alas kotak 6 cm lebih besar dari lebarnya. 

Tentukanlah panjang dan lebar alas kotak tersebut! 

2. Jumlah dua bilangan sama dengan 6 dan jumlah kuadrat dari masing-masing 

bilangan itu sama dengan 116. Tentukan kedua bilangan tersebut! 

3. Dalam waktu x jam, kendaraan yang berjalan dengan kecepatan rata-rata (x + 15) 

km/jam dapat menempuh jarak 100km. Carilah persamaan kuadrat dengan 

kecepatan waktu dalam bentuk x dan selesaikan persamaan kuadrat tersebut. 
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LAMPIRAN IV 

Pedoman Penskoran 

No  Soal dan Pembahasan Indikator Kesalahan Skor  

1.  Selembar kertas berbentuk persegi panjang akan 

dibuat kotak tanpa tutup bervolume 160 

cm3dengan cara membuang luas persegi 16 cm2 

masing-masing pojoknya. Jika panjang bidang 

alas kotak 6 cm lebih besar dari lebarnya. 

Tentukanlah panjang dan lebar alas kotak 

tersebut! 

  

 Penyelesaian:  

Sekarang mari kita cermati kalimat diatas secara 

bertahap. Karena pada masing-masing pojok 

kertas dibuang persegi luas 16 cm2, maka tinggi 

kotak yang terbentuk adalah 4 cm. Panjang alas 

6 cm lebih besar dari lebarnya berarti panjang = 

lebar + 6 cm. Dengan demikian 

kita peroleh: 

Tinggi = 4 cm 

Panjang = P 

Lebar = P – 6 cm 

Kesalahan Membaca 7 

 Sekarang, gunakan volume kotak sebagai 

pelengkap untuk menyusun model 

matematikanya sebagai berikut. 

Volume = 160  

panjang × lebar × tinggi = 160 

Kesalahan Memahami 7 

 Dari persamaan kuadrat diatas, kita cari akar-

akarnya untuk mendapatkan panjang alas. 

p(p-6) (4) = 160 

p(p-6) = 40 

p2 – 6p = 40 

p2 – 6p – 40 = 0 

Kesalahan Transformasi 7 

 Karena panjang tidak mungkin negatif maka 

panjang alasnya adalah 10 cm. 

Selanjutnya kita cari nilai lebar alas. 

P2 – 6p – 40 = 0 

(p – 10) (p + 4) = 0 

P = 10 atau p = -4 

Lebar = p – 6 cm 

Lebar = 10 cm – 6 cm 

Lebar = 4 cm 

Kesalahan Proses 

Penyelesaian 

7 
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 Kesimpulan: 

Jadi, panjang dan lebar alas kotak tersebut adalah 

10 cm dan 4 cm. 

Kesalahan Penentuan 

Jawaban Akhir 

7 

 Skor Total Soal Nomor 1  35 

2.  Jumlah dua bilangan sama dengan 6 dan jumlah 

kuadrat dari masing-masing bilangan itu sama 

dengan 116. Tentukan kedua bilangan tersebut! 

  

 Penyelesaian:  

Misalkan kedua bilangan itu adalah x dan y. 

Kesalahan Membaca 7 

 Maka diperoleh: 

x + y = 6, maka y = 6 – x 

x2 + y2 = 116 

Kesalahan Memahami 7 

 Substitusi nilai y ke persamaan kedua: 

x2 + y2 = 116 

Kesalahan Transformasi 7 

 x2 + (6 – x)2 = 116 

x2 = 36 – 12x + x2 = 116 

2x2 – 12x + 36 = 116 

2x2 – 12x = 80 

x2 – 6x = 40 

x2 – 6x – 40 = 0 

(x – 10) (x + 4) = 0 

x = 10 atau x = -4 

untuk x = 10 

y = 6 – x 

y = 6 – 10 

y = -4 

untuk x = -4 

y = 6 – x 

y = 6 – (-4) 

y = 10 

Kesalahan Proses 

Penyelesaian 

7 

 Kesimpulan: 

Jadi, kedua bilangan tersebut adalah -4 dan 10 

Kesalahan Penentuan 

Jawaban Akhir 

7 

 Skor Total Soal Nomor 2  35 

3.  Dalam waktu x jam, kendaraan yang berjalan 

dengan kecepatan rata-rata (x + 15) km/jam 

dapat menempuh jarak 100 km. Carilah 

persamaan kuadrat dengan kecepatan 

waktudalam bentuk x dan selesaikan persamaan 

kuadrat tersebut! 

  

 Penyelesaian:  

x(x + 15) = 100 

Kesalahan Membaca 6 
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 x2 + 15 = 100 Kesalahan Memahami 6 

 x2 + 15 – 100 = 0 

(x + 20) ( x – 5) = 0 

Kesalahan Transformasi 6 

 x + 20 = 0    

x1        = -20      

x – 5   = 0 

x2        = 5   

            x         = 5 jam 

Kesalahan Proses 

Penyelesaian 

6 

 Kesimpulan  

Jadi, x = 5 jam 

Kesalahan Penentuan 

Jawaban Akhir 

6 

 Skor Total Soal Nomor 3  30 

 Skor Total  100 

 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100 
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LAMPIRAN V 

Pedoman Wawancara 

Hari/tanggal : 

Sekolah : 

Narasumber : 

Observer : 

No. Jenis Kesalahaan Pertanyaan 

1. Kesalahan membaca 

soal (Reading errors) 

1. Informasi apa yang kamu peroleh setelah 

membaca soal tersebut? 

2. Kesalahan memahami 

masalah 

(Comprehension errors) 

2. Apakah kamu memahami masalah dari 

soal tersebut? 

3. Apakah ada bagian-bagian soal yang kamu 

kurang pahami? 

3. Kesalahan transformasi 

masalah 

(Transformation errors) 

4. Konsep matematika apa yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

5. Langkah-langkah apa saja yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

4. Kesalahan keterampilan 

proses (Process skill 

errors) 

6. Bagaimana cara kamu menyelesaikan atau 

melakukan operasi pada bagian ini? 

7. Mengapa kamu menyelesaikan 

menggunakkan operasi tersebut? 

5. Kesalahan penulisan 

jawaban (Encoding 

errors) 

8. Apa yang dapat kamu simpulkan dari hasil 

pekerjaan kamu tersebut? 

9. Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban 

kamu? 

10. Apakah kamu sudah memeriksa kembali 

jawaban kamu?  
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LAMPIRAN VI 

    Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN VII 

    Surat Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN VIII 

    Foto Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Foto pada saat peneliti membagikan soal tes kepada siswa/siswi 

 

 

Foto pada saat siswa/siswi mengerjakan soal tes 
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Selesai kegiatan pembelajaran peneliti foto bersama siswa/siswi dan guru 

matematika  

 

 

 

 

 


